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ABSTRACT 
Beluntas leaves contain bioactive compounds, such as flavonoids, saponins, alkaloids, tannins, and essential oils, which have the potential to improve the performance of ULU chickens. This study aimed to determine the effect of beluntas leaf meal supplementation in the feed on the performance of ULU chickens, including feed consumption, drinking water consumption, body weight gain, and feed conversion ratio. The study employed a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications (16 experimental units, each consisting of four birds, totaling 64 birds), namely P0 = control feed; P1 = feed + 3%; P2 = feed + 6%; and P3 = feed + 9% beluntas leaf meal. The results showed that beluntas leaf meal supplementation had a highly significant effect (P<0.01) on feed consumption, with the highest mean recorded in P3 at 3102.88 ± 25.06 g head⁻¹ and the lowest in P0 at 2933.38 ± 82.03 g/head. Drinking water consumption was also significantly affected (P<0.05), with the highest mean in P3 at 7625.69 ± 725.82 ml head⁻¹ and the lowest in P1 at 6345 ± 505.02 ml head⁻¹. Meanwhile, body weight gain, feed conversion ratio, and mortality rate were not significantly affected (P>0.05). Body weight gain ranged from 1161.13 ± 140.69 to 1275.63 ± 123.40 g head⁻¹, feed conversion ratio ranged from 2.447 ± 0.15 to 2.550 ± 0.26, and no mortality was recorded throughout the study. Based on the research results, the administration of beluntas leaves up to a 9% level did not affect body weight gain, feed conversion ratio, or mortality, but it did affect feed and water intakes.
. 
Keywords: ULU  Chicken,  Beluntas  (Pluchea  indica),  Performance,  Feed  
                    Additive, Phytogenic
ABSTRAK 
[bookmark: _Hlk232775918]Daun beluntas mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri yang berpotensi meningkatkan performa ayam ULU. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun beluntas dalam pakan terhadap performa ayam ULU yang meliputi konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan (16 unit percobaan, masing-masing 4 ekor, total 64 ekor), yaitu P0 = pakan kontrol; P1 = pakan + 3%; P2 = pakan + 6%; dan P3 = pakan + 9% tepung daun beluntas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun beluntas berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan, dengan rataan tertinggi pada P3 sebesar 3102,88 ± 25,06 g ekor⁻¹ dan terendah pada P0 sebesar 2933,38 ± 82,03 g ekor⁻¹. Konsumsi air minum juga berpengaruh nyata (P<0,05), dengan rataan tertinggi pada P3 sebesar 7625,69 ± 725,82 ml ekor⁻¹ dan terendah pada P1 sebesar 6345 ± 505,02 ml ekor⁻¹. Adapun pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan tingkat mortalitas tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Pertambahan bobot badan berkisar antara 1161,13 ± 140,69 hingga 1275,63 ± 123,40 g ekor⁻¹, konversi pakan berkisar antara 2,447 ± 0,15 hingga 2,550 ± 0,26, dan tidak ditemukan kematian selama penelitian. Dari hasil penelitian pemberian daun beluntas hingga taraf 9% tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan mortalias tetapi mempengaruhi konsumsi pakan dan konsumsi air minum.
.

Kata kunci : Ayam ULU, Beluntas, Performa, Zat Aditif, Fitogenik
.
PENDAHULUAN
Ayam ULU (Unggas Lestari Unggul) merupakan hasil persilangan ayam Pelung jantan dengan ayam Hubbard asal Prancis yang dikembangkan sebagai ayam lokal pedaging Indonesia (Fauzi et al., 2023). Ayam ini memiliki keunggulan berupa adaptasi terhadap lingkungan tropis, ketahanan terhadap penyakit, kemampuan memanfaatkan pakan lokal, serta kandungan lemak karkas yang lebih rendah dibandingkan ayam broiler. Namun demikian, ayam ULU memiliki kelemahan dari aspek performa produksi, meliputi konsumsi pakan, konsumsi air minum, konversi pakan, dan pertambahan bobot badan yang relatif rendah dibandingkan ayam broiler komersial, sehingga diperlukan upaya strategis untuk mengatasinya.
Tanaman herbal sebagai aditif pakan alami (phytogenic feed additives) menjadi solusi yang menjanjikan karena bersifat alami, aman, tidak meninggalkan residu berbahaya, serta memiliki aktivitas biologis yang menguntungkan seperti antimikroba, antioksidan, dan imunostimulan. Salah satu tanaman herbal yang berpotensi dimanfaatkan adalah beluntas (Pluchea indica Less.) dari famili Asteraceae (Hanif and Manullang, 2020). Beluntas mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri yang secara sinergis berkontribusi dalam meningkatkan performa ternak. Flavonoid berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba (Kamboh et al., 2019); saponin meningkatkan permeabilitas membran sel dan memperbaiki penyerapan nutrisi (Pasaribu, 2019); alkaloid menjaga keseimbangan mikroflora usus melalui aktivitas antimikroba (Fitriansyah and Indradi, 2018); tanin memperbaiki ekosistem mikroba usus (Pasaribu, 2019); serta minyak atsiri berperan sebagai stimulan pencernaan dan growth promoter yang efektif pada berbagai taraf pemberian dalam pakan (Sierżant et al., 2023).
Penelitian Hanif and Manullang (2022) membuktikan bahwa ekstrak daun beluntas pada taraf 6% dan 10% berpengaruh signifikan terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler, dengan bobot masing-masing sebesar 719,88± g/ekor dan 709,40± g/ekor dibandingkan kontrol sebesar 684,24± g/ekor. Meskipun demikian, kandungan tanin dalam jumlah berlebih berpotensi bersifat antinutrisi dengan menurunkan ketersediaan dan retensi protein tubuh, sehingga dapat menghambat pertumbuhan ternak. Mengingat penelitian penggunaan tepung daun beluntas pada ayam lokal Indonesia, khususnya ayam ULU, masih sangat terbatas dan karakteristik fisiologis ayam lokal berbeda dari ayam broiler, maka penelitian mengenai pengaruh penambahan tepung daun beluntas terhadap performa ayam ULU penting dilakukan guna mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas usaha peternakan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Bongki dan Panreng, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan 
Materi Penelitian
 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang, tempat minum, tempat pakan, kain penutup kandang, blender, lampu 25 watt, sprayer, label, timbangan analitik, spoid, ember, timbangan digital, kabel, dan termometer, tepung daun beluntas, pakan ayam buras starter (0-8 minggu) bentuk crumble, Day Old Chicks (DOC) Ayam ULU 64 ekor, cairan disinfektan, gula, Vita Stress, koran.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Komersial Ayam Buras
	Kandungan Nutrisi
	Persentase (%)

	Kadar Air (Maksimal)
	13

	Protein Kasar (Minimal)
	22

	Serat Kasar (Maksimal)
	5

	Lemak Kasar (Minimal)
	3

	Abu (Maksimal)
	6

	Fosfor (Minimal)
	0,6

	Kalsium (Minimal)
	0,9


Sumber: Produser pakan komersial



Metode Pelaksanaan 
a. Rancangan penelitian
Penelitian Model rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit percobaan, tiap unit percobaan terdiri atas 4 ekor ayam, jumlah keseluruhan 64 ekor ayam ULU. Perlakuan sebagai berikut:
P0 = Pakan (k ontrol)
[bookmark: _Hlk231382693][bookmark: _Hlk231400312]P1 = Pakan + 3% Tepung Daun Beluntas.
P2 = Pakan + 6% Tepung Daun Beluntas.
P3 = Pakan + 9% Tepung Daun Beluntas..
b. Prosedur penelitian
	. Pembuatan Tepung Daun Beluntas. Daun beluntas yang digunakan merupakan campuran daun tua dan daun muda tanpa pemisahan. Daun dicuci bersih, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari selama 2–3 hari hingga mencapai kadar air sekitar 10%, lalu digiling menggunakan blender hingga halus dan disimpan dalam wadah kedap udara.
Persiapan Kandang dan Peralatan. Kandang yang digunakan adalah kandang galvanis berukuran 80 cm × 70 cm × 50 cm sebanyak 16 petak. Sebelum digunakan, kandang dan peralatan seperti tempat pakan dan minum dibersihkan dan disanitasi menggunakan disinfektan guna mencegah perkembangan mikroorganisme patogen. Setiap petak kandang dilengkapi dengan satu lampu pijar 25 watt sebagai sumber pemanas dan kain penutup pada bagian eksterior kandang untuk menjaga kestabilan suhu. Lantai kandang dilapisi koran dan dilengkapi dengan tempat pakan serta tempat minum.
Persiapan Kedatangan DOC. Sebelum DOC ayam ULU tiba, seluruh peralatan dan kandang dipastikan telah siap. Tempat minum diisi dan lampu kandang dinyalakan lima jam sebelum kedatangan DOC. Setibanya DOC, dilakukan penimbangan dan pemeriksaan kesehatan, kemudian DOC ditempatkan ke dalam kandang dan diberi larutan air gula untuk mencegah kondisi stres pascaperjalanan. DOC selanjutnya dilatih cara minum dengan mengetuk-ngetuk tempat minum, dan pemberian air minum serta pakan dilakukan secara ad libitum.
Pemeliharaan dan Pengambilan Data. Penelitian menggunakan 64 ekor ayam ULU yang dipelihara selama 70 hari dan ditempatkan secara acak ke dalam 16 kandang dengan kepadatan 4 ekor per petak. Pemeliharaan dilakukan pada fase starter yang terbagi menjadi dua tahap. Pada tahap pertama (umur 1–20 hari), seluruh ayam diberi pakan komersial tanpa perlakuan secara ad libitum. Pada tahap kedua (umur 21–70 hari), pakan diganti dengan pakan perlakuan dan pencatatan data dimulai, meliputi konsumsi pakan dan konsumsi air minum yang dicatat setiap hari, serta pertambahan bobot badan dan konversi pakan yang dicatat setiap minggu.

c. Parameter yang diuji
Konsumsi pakan
Konsumsi pakan merupakan selisih antara jumlah pakan yang diberikan kepada ternak dengan sisa pakan yang tidak dikonsumsi, yang kemudian dibagi dengan jumlah ternak yang dipelihara (Hanif and Manullang, 2022).

[bookmark: _Hlk231409411]

Konsumsi air
	Konsumsi air merupakan selisih jumlah air yang diberikan pada ternak dengan sisa air yang tidak diminum, kemudian dibagi dengan jumlah ayam (Hanif and Manullang, 2022).

[bookmark: _Hlk231410461]


Pertambahan bobot badan
	Pertambahan bobot badan atau disingkat PBB adalah peningkatan massa tubuh ternak secara bertahap dari waktu ke waktu. Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengurangi total berat ayam hari ini dikurang dengan bobot ayam kemarin setelah penimbangan hari ini, kemudian dibagi jumlah ayam (Hanif and Manullang, 2022).
[bookmark: _Hlk231411400]
Koversi pakan
	Konversi pakan atau FCR (Feed Conversion Ratio) adalah rasio perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan yang dihasilkan dalam periode tertentu. Parameter ini mengukur efisiensi ternak dalam mengubah pakan menjadi daging atau produk ternak lainnya (Hanif and Manullang, 2022).

[bookmark: _Hlk231413202]

Tingkat kematian
	Tingkat kematian atau mortalitas merupakan perbandingan antara jumlah ayam yang mati dengan total jumlah keseluruhan ayam. Tingkat kematian memiliki peran  yang  sangat  penting  dalam  keberhasilan  suatu  usaha  peternakan  karena  tingkat kematian akan berpengaruh langsung terhadap jumlah ayam  yang  akan di panen (Girsang et al., 2023).



d. Analisis data
Data yang diperoleh dianailisis menggunakan uji ANOVA (Analisis of Variance), dan jika ada hasil yang berpengaruh sangat nyata atau nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Konsumsi Pakan
[bookmark: _Hlk231434270]Hasil penelitian menunjukkan semakin besar penggunaan tepung daun beluntas dalam pakan hingga taraf 9% berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan pada ayam ULU. Hal ini ditunjukkan F Hitung lebih besar  daripada F Tabel 1%. 
 Rata-rata konsumsi pakan terdapat pada Grafik 1.


Grafik 1. Rata-rata konsumsi pakan

Berdasarkan grafik 1. P0 dan P1 tidak berbeda nyata, P2 dan P3 berbeda nyata terhadap P0. P1 tidak berbeda nyata dengan P0 dan P2, sedangkan P1 berbeda nyata dengan P3. P2 berbeda nyata terhadap P0 dan tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon ayam ULU dalam penambahan tepung daun beluntas ke dalam pakan maupun tanpa penambahan tepung daun beluntas berbeda nyata pada masing-masing perlakuan terhadap konsumsi pakan ayam ULU. Konsumsi pakan P0 lebih rendah dari pada P1, P2, dan P3. Hasil rataan tertinggi terdapat pada P3 sebesar 3102,88 ± 25,06 g ekor-1, sedangkan hasil terendah pada perlakuan P0 sebesar 2933,38 ± 82,03 g ekor-1. Hal ini disebabkan karena P3 mengandung flavonoid dan minyak atsiri yang lebih banyak sehingga mempengaruhi aroma pada pakan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tantu et. al., (2022) yaitu aroma yang dihasilkan oleh daun beluntas berpotensi merangsang sistem penciuman ayam sehingga mendorong peningkatan nafsu makan dan konsumsi pakan secara keseluruhan
b. Konsumsi Air
[bookmark: _Hlk231435553]Hasil penelitian menunjukkan semakin besar penggunaan tepung daun beluntas dalam pakan hingga taraf 9% berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi air pada ayam ULU. Hal ini ditunjukkan F Hitung lebih besar  daripada F Tabel 5%. Rata-rata konsumsi air pada Grafik 2.

Grafik 2. Rata-rata konsumsi air
[bookmark: _Hlk226326131][bookmark: _Hlk226200920]	Pada grafik diatas menunjukan bahwa P0, P1, dan P2 tidak berbeda nyata, sedangkan P3 berbeda nyata terhadap P0. P1 tidak berbeda nyata dengan P0 dan P2, sedangkan P1 berbeda nyata dengan P3. P2 berbeda nyata terhadap P3 dan tidak berbeda nyata dengan P1 dan P0. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon ayam ULU dalam penambahan tepung daun beluntas ke dalam pakan maupun tanpa penambahan tepung daun beluntas tidak berbeda nyata pada perlakuan P0, P1, dan P2 tetapi berbeda pada P3 terhadap konsumsi air ayam ULU. Konsumsi air P1 lebih rendah dari pada P0, P2, dan P3. Hasil rataan tertinggi terdapat pada P3 sebesar 7625,69 ± 725,82 ml ekor-1, sedangkan hasil terendah pada perlakuan P1 sebesar 6345 ± 505,02 ml ekor-1 dengan rata-rata konsumsi air pada penelitian 6869 ± 662,78. Hal ini disebabkan karena kandungan flavonoid dan alkaloid yang menyebabkan efek diuretik pada ayam sehingga mempercepat pengeluaran cairan melalui urin pada ayam. Hal ini menyebabkan ayam kekurangan cairan dan minum lebih banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Manvi et al., (2023) yaitu, beberapa senyawa aktif dalam daun beluntas seperti flavonoid dan alkaloid diketahui memiliki efek diuretik ringan, yaitu meningkatkan produksi dan pengeluaran urin.
c. Pertambahan Bobot Badan
Hasil penelitian menunjukkan semakin besar penggunaan tepung daun beluntas dalam pakan hingga taraf 9% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan pada ayam ULU. Hal ini ditunjukkan F Hitung lebih kecil daripada F Tabel 5%. Rata-rata pertambahan bobot badan pada Grafik 3.

[bookmark: _Hlk231437395]Grafik 3. Rata-rata pertambahan bobot badan
[bookmark: _Hlk231437707] Pada Grafik 3 penambahan tepung daun beluntas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan bobot badan, namun secara numerik terdapat kecenderungan peningkatan pertambahan bobot badan seiring pertambahan taraf perlakuan. Rataan terendah diperoleh pada pakan tanpa perlakuan P0 sebesar 1.161,13 ± 140,69 g ekor⁻¹, sedangkan rataan tertinggi dicapai pada perlakuan P3 sebesar 1.275,63 ± 123,40 g ekor⁻¹. Hal ini dibuktikan dengan adanya kecenderungan peningkatan pertambahan bobot badan yang searah dengan semakin tingginya level pemberian tepung daun beluntas hingga taraf 9%. Kecenderungan positif ini diduga berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif dalam daun beluntas, salah satunya alkaloid, yang berperan sebagai stimulan nafsu makan, penjaga kesehatan saluran cerna, sekaligus mengandung sifat growth promoting. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriansyah and Indradi (2018), yang menyatakan bahwa pada ayam, alkaloid berfungsi sebagai stimulan pencernaan alami yang mampu meningkatkan sekresi enzim pencernaan, memperbaiki palatabilitas pakan, mengoptimalkan utilisasi nutrisi, serta memberikan efek growth promoting.
d. Konversi Pakan
[bookmark: _Hlk231438076]Hasil penelitian menunjukkan semakin besar penggunaan tepung daun beluntas dalam pakan hingga taraf 9% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan pada ayam ULU. Hal ini ditunjukkan F Hitung lebih kecil daripada F Tabel 5%. Rata-rata konversi pakan pada Grafik 4.

Grafik 4. Rata-rata konversi pakan

Pada Grafik 4 penambahan tepung daun beluntas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konversi pakan. Meskipun demikian daun beluntas masih menunjukkan nilai yang positif dimana pakan tanpa perlakuan atau P0 menunjukkan nilai tertinggi dalam hal konversi pakan dibandingkan pakan dengan perlakuan daun beluntas. Rendahnya nilai konversi pakan pada ayam yang mendapatkan penambahan tepung daun beluntas dalam ransum diduga berkaitan erat dengan kandungan senyawa flavonoid dan tanin yang terdapat di dalamnya. Flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, sehingga mampu melindungi sel-sel epitel usus dari kerusakan akibat radikal bebas dan mempertahankan integritas vili usus. Vili usus yang sehat dan berkembang dengan baik akan meningkatkan luas permukaan absorpsi, sehingga penyerapan nutrisi dari pakan berlangsung lebih efisien. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan kebutuhan pakan untuk menghasilkan satu satuan pertambahan bobot badan menjadi lebih rendah, yang tercermin dari nilai konversi pakan yang semakin baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prihambodo et al., (2021) bahwa senyawa flavonoid dalam tanaman herbal mampu memperbaiki morfologi usus halus ayam broiler, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi penggunaan pakan.
e. Tingkat Kematian
Hasil penelitian menunjukkan semakin besar penggunaan tepung daun beluntas dalam pakan hingga taraf 9% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap tingkat kematian pada ayam ULU. Hal ini ditunjukkan F Hitung lebih kecil daripada F Tabel 5%. 
Pengaruh penambahan daun beluntas terhadap tingkat kematian pada ayam ULU tidak berpengaruh sama sekali dikarenakan tidak adanya kematian pada setiap percobaan. Hal ini dikarenakan tingkat kematian pada ternak lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor dominan yang bersifat langsung dan mendasar, seperti serangan penyakit infeksius dan kualitas bibit yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sriasih et al., (2023) Penyakit infeksius yang disebabkan oleh agen patogen seperti virus, bakteri, jamur, dan parasit merupakan penyebab utama kematian ternak. Selain penyakit infeksius, kualitas bibit yang rendah juga berkontribusi signifikan terhadap tingginya tingkat kematian ternak. Bibit yang berasal dari induk dengan status kesehatan yang buruk, memiliki cacat genetik, atau ditetaskan dalam kondisi yang tidak higienis cenderung memiliki daya tahan tubuh yang lemah sejak awal kehidupannya, sehingga lebih rentan terhadap berbagai tekanan lingkungan maupun serangan penyakit

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian daun beluntas hingga taraf 9% tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan mortalias tetapi mempengaruhi konsumsi pakan dan konsumsi air minum
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Rata-rata pertambahan bobot badan	P0	P1	P2	P3	1161.1300000000001	1168.5	1240.75	1275.6300000000001	



Konversi pakan	P0	P1	P2	P3	2.5499999999999998	2.532	2.4470000000000001	2.4500000000000002	


Rata-rata konsumsi pakan (g)

Rata-rata konsumsi pakan	P0	P1	P2	P3	2933.38	2957.5	3027.63	3102.88	


Rata-rata konsumsi air (ml)

Rata-rata konsumsi air	P0	P1	P2	P3	6657.63	6345	6849	7625.69	


